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The aim of this research is to know the application level of organic vegetables cultivation technology in 
Karangrejo Village North Metro sub district, Metro City.  This research was conducted May until June 2014 
in Karangrejo Village North Metro sub district, Metro City.  The research method used case study to got 
samples with Arikunto’s formula, by working 48 respondents. The data analysis was done descriptively.  The 
results showed that: The application level of organic vegetables from cultivation technology in Karangrejo 
Village in the middle category with an average level applicability of 75 percents.  The application level of 
technology have been applied well, there are activities on planting, watering, and post harvesting. The level 
of implementation needs to be improved were seeds/seedlings and harvesting. 
 




Indonesia merupakan negara agraris dengan sektor 
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari 
mayoritas penduduknya.  Sebagian besar 
penduduknya menggantungkan hidupnya pada 
sektor pertanian.  Pembangunan pertanian sangat 
penting. Oleh karena itu, dalam proses 
pembangunan harus dikembangkan jalinan dan 
komunikasi yang akrab antara pemerintah, 
penyuluh, dan masyarakat dalam kegiatan 
penelitian, pengujian, bimbingan dalam penerapan 
teknologi, dan lain-lain (Hernanto 1989). 
 
Salah satu teknologi yang dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen terhadap mutu dan keamanan 
pangan adalah pertanian organik.  Melihat betapa 
pentingnya pertanian organik yang ramah 
lingkungan, maka Departemen Pertanian RI juga 
memiliki program untuk mempercepat 
terwujudnya pembangunan agribisnis berwawasan 
lingkungan (eco agribusiness) yaitu gerakan “Go 
Organic 2010”, tujuannya untuk meningkatkan 
ketahanan dan kesejahteraan masyarakat dengan 
visi mewujudkan Indonesia sebagai salah satu 
produsen pangan organik terbesar di dunia pada 
tahun 2010. Kecamatan Metro Utara Kota Metro 
sebagai sentra sayuran di Kota Metro, disebut 
sebagai sentra sayuran, karena jumlah produksi 
yang paling banyak. Luas panen dan produksi 
sayuran di Kota Metro dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Luas panen dan produksi sayuran di Kota 
Metro 
 
Kecamatan Luas Tanam (Ha) 
Luas Panen 
(Ha) 
Metro Utara 2.145,0 2.145,0 
Metro Selatan      20,0      20,0 
Metro Pusat      5,5      5,5 
Metro Barat        3,7        3,7 
Metro Timur        2,0        2,0 
Sumber: Dinas Pertanian Kota Metro 2012 
 
Wilayah Kota Metro berkembang di atas lahan 
pertanian, yang sebagian besar berupa sawah 
irigasi teknis dan produktif. Perkembangan ini 
makin dipercepat oleh pembangunan prasarana 
jalan, sehingga lahan permukiman dan persawahan 
yang dibangun cenderung mengikuti jaringan jalan.  
Pertanian merupakan salah satu potensi wilayah 
yang terdapat di Kota Metro, dan menjadi 
penyumbang kegiatan ekonomi. 
 
Tanaman sayuran memiliki nilai ekonomi tinggi 
dan berperan penting dalam pemenuhan  
kebutuhan keluarga petani. Hal ini dapat 
ditunjukkan dari umur tanaman. Sayur-sayuran 
berumur relatif pendek, sehingga dapat cepat 
menghasilkan, dapat diusahakan dengan mudah 
hanya menggunakan teknologi sederhana, dan hasil 
produksi sayur-sayuran dapat cepat terserap pasar, 
karena merupakan salah satu komponen susunan 
menu keluarga yang tidak dapat ditinggalkan. 
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Kemajuan dan pembangunan dalam berbagai 
bidang tidak dapat dilepaskan dari perkembangan 
teknologi. Teknologi pertanian merupakan cara-
cara bertani, termasuk bagaimana petani 
menyebarkan benih, memelihara tanaman, dan 
lain-lain. Teknologi yang senantiasa berubah 
merupakan salah satu syarat mutlak pembangunan 
pertanian. Apabila tidak ada perubahan dalam 
teknologi, maka pembangunan pertanian akan 
terhenti yang mengakibatkan menurunnya produksi 
pertanian. Salah satu teknologi yang diterapkan di 
Kelurahan Karangrejo yaitu budidaya sayuran 
organik. 
 
Budidaya sayuran di Kelurahan Karangrejo, 
dilakukan secara organik.  Sayuran organik sebagai 
salah satu produk yang dihasilkan dari pertanian 
bersifat ramah lingkungan dan lebih mendekatkan 
diri kepada konsep alam (back to nature), sehingga 
mampu memberikan jaminan kualitas yang relatif 
lebih baik dibandingkan dengan sayuran biasa.  
Mengkonsumsi makanan organik juga memiliki 
dampak yang luar biasa baik bagi kesehatan di 
masa mendatang. Pertanian organik sebagai suatu 
sistem produksi pertanian yang menghindarkan 
atau mengesampingkan penggunaan senyawa 
sintetik baik untuk pupuk, zat tumbuh, maupun 
pestisida. Masyarakat sebagai konsumen mulai 
memperhatikan kesehatan, salah satu caranya yaitu 
dengan mengkonsumsi sayuran organik. Prospek 
ekonomis dari pertanian ini cukup baik seiring 
dengan berubahnya pola konsumsi manusia, karena 
manusia lebih memilih makanan yang sehat 
meskipun dengan harga yang lebih mahal   
(Saragih  2008).   
 
Pertanian organik memberikan dampak yang baik 
bagi kesejahteraan petani, karena harga dan 
kualitasnya yang bermutu tinggi. Selain itu 
bertanam secara organik juga dipilih untuk 
menjaga kesuburan tanah, karena adanya 
penambahan unsur hara pada pupuk organik yang 
dapat membantu pertumbuhan tanaman. Prinsip-
prinsip pertanian organik menurut IFOAM 
(International Federation of Organic Agricultue 
Movement): prinsip kesehatan, prinsip ekologi, 
prinsip keadilan, dan prinsip perlindungan. 
 
Meningkatnya produksi pertanian merupakan 
akibat dari pemakaian teknik atau metode baru di 
dalam berusahatani. Teknologi yang digunakan 
dalam suatu usahatani, mampu menghasilkan 
produksi yang lebih tinggi.  Memperbaiki satu atau 
beberapa bagian teknologi sapta usahatani dapat 
meningkatkan produksi. Apabila tingkat penerapan 
budidaya sayuran organik bagus, maka hasil 
produksi akan maksimal dan akan meningkatkan 
pendapatan. Sayuran yang diteliti yaitu sayuran 
caisin, karena mayoritas sayuran daun yang 
dibudidayakan di Kelurahan Karangrejo adalah 
caisin. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui tingkat penerapan teknologi budidaya 
sayuran organik di Kelurahan Karangrejo 




Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 
Karangrejo Kecamatan Metro Utara Kota Metro.  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai 
dengan Juli 2014. Kelurahan Karangrejo dipilih 
sebagai lokasi untuk penelitian ini dikarenakan 
daerah tersebut merupakan sentra produksi sayuran 
organik yang ada di Kota Metro. 
 
Menurut Arikunto (2010), apabila subyek 
penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua, sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Populasi adalah seluruh 
unit/individu pada suatu area penelitian yang akan 
dijadikan objek penelitian, yaitu petani sayur di 
Kelurahan Karangrejo. Jumlah petani yang 
mengusahakan tanaman sayuran ini berjumlah 48 
responden. 
 
Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus dan 
pengamatan langsung di lapangan. Data yang 
dikumpulkan terdiri atas data primer yang 
diperoleh melalui wawancara langsung dengan 
petani, menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) 
dan data sekunder diperoleh dari lembaga, instansi 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
Selanjutnya analisis data dilakukan secara 
deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
menggali dan memaparkan hasil penelitian atau 
tanggapan petani mengenai tingkat penerapan 
sapta usahatani sayuran organik di Kelurahan 
Karangrejo Kecamatan Metro Utara Kota Metro.  
menganalisis dan menyajikan data sehingga dapat 
lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan 
(Wirartha 2006). 
 
Teknologi budidaya sayuran organik merupakan 
teknik budidaya yang aman, lestari dan 
mensejahterakan petani dan konsumen. Teknologi 
budidaya sayuran organik diukur menggunakan 7 
indikator, yaitu: 1) pengolahan lahan; 2) 
benih/bibit; 3) penanaman; 4) pemeliharaan; 5) 
pengairan; 6) panen; dan 7) pasca panen.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden  
 
Kelompok umur responden dalam penelitian ini 
berkisar 31-60 tahun dengan rata-rata umur 
responden adalah 43 tahun.  Menurut Rusli (1983) 
usia produktif berkisar antara 15 sampai 64 tahun.  
Pada usia produktif responden mampu 
mengembangkan potensi dirinya.  Pada penelitian 
ini, umur responden tergolong produktif. 
 
Tingkat pendidikan responden sebagian besar 
berada pada klasifikasi rendah yaitu pendidikan 
formal yang ditempuh hanya sampai Sekolah 
Dasar sebanyak 26 orang (54,17%). Menurut 
Siagian (2004), semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka ada keinginan untuk memanfaatkan 
pengetahuan dan keterampilannya dengan berkarya 
dalam bidang yang sesuai dengan pengetahuan dan 
keterampilannya.  Luas lahan garapan responden 
antara 0,08 – 1,00 ha dengan rata-rata luas lahan 
adalah 0,38 ha. 
 
Indikator Penerapan Sapta Usahatani  
Budidaya Sayuran Organik 
 
Tingkat penerapan teknologi budidaya sayuran 
organik pada penelitian ini diukur menggunakan 
tujuh indikator. Tingkat penerapan sapta usahatani 
budidaya sayuran organik oleh petani disajikan  
pada Tabel 2.  
 
Tabel 2.      Sebaran skor penerapan sapta usahatani 
budidaya sayuran organik 
 
No Jenis Teknologi Skor Kategori Petani Jumlah % 
1. Pengolahan 
Lahan 
(5 – 8) 
(9 - 12) 
(13 - 15) 









2. Benih/bibit (2 - 3) 
(4 - 5) 
   (≥ 6) 
 Rendah  
 Sedang  







3. Penanaman (1) 
(2) 
   (3) 
Rendah     








4. Pemeliharaan  (5 – 8) 
(9 - 12) 
   (13 - 15) 
Rendah  
Sedang   







5. Pengairan  (1) 
(2) 










6. Panen (1) 
(2) 










7. Pasca Panen (1) 
(2) 












Pengolahan lahan menurut Hakim et.al. (1986) 
merupakan proses penggemburan tanah, yang 
bertujuan untuk membuat keadaan tanah siap untuk 
ditanam.  Pengolahan lahan merupakan tindakan 
mekanik terhadap tanah untuk menyiapkan tempat 
persemaian, memberantas gulma, memperbaiki 
kondisi tanah untuk penetrasi akar.  Pengolahan 
tanah juga ditujukan khusus seperti pengendalian 
hama, menghilangkan sisa-sisa tanaman, dan 
pengendalian erosi.  Pengolahan lahan sebagian 
besar berada dalam kategori sedang yaitu 42 orang 
(88%). Supaya tanah menjadi gembur, maka 
diperlukan dua kali proses pencangkulan sehingga 
tanah siap untuk ditanami.  Petani di Kelurahan 
Karangrejo belum seluruhnya mengolah tanah 
sesuai anjuran tersebut,  masih ada petani yang 
mengolah tanah baru sampai tahap gumpalan 
tanah, dan masih ada petani yang belum 
memberikan pupuk kandang sebagai pupuk dasar. 
Pengolahan tanah penting dilakukan sebelum 
menanam sayuran. Tanah dicangkul supaya 
struktur tanah menjadi remah dan gembur, 
sehingga lebih mudah untuk ditanami.  Fungsi lain 
dari pencangkulan supaya tanah menjadi bersih 
dari batu atau gulma.  Selanjutnya tanah dibiarkan 
beberapa hari agar hama dan penyakit mati, karena 
terkena sinar matahari (Pracaya 2010). Pengolahan 
lahan di Kelurahan Karangrejo dilakukan pada 
awal saja, karena untuk menghemat waktu, tenaga, 
dan biaya produksi, sehingga lebih efisien.  
 
Pertumbuhan  tanaman sayuran sangat dipengaruhi 
oleh keadaan fisik dan struktur lahan tanamnya.  
Pengolahan tanah sebelum penanaman yaitu 
pencangkulan dan pembuatan bedengan. 
Pencangkulan tanah merupakan pekerjaan awal 
yang mutlak dilakukan dalam proses pengolahan 
tanah untuk berkebun.  Pekerjaan ini dilakukan 
dengan cara membalik tanah, sehingga bagian 
bawah terangkat ke atas dan mendapat sinar 
matahari (Haryanto 2007). 
 
Teknologi anjuran dari kegiatan pengolahan lahan 
yaitu, petani perlu memperbaiki cara mengolah 
tanah dengan dua kali proses pencangkulan. 
Pengolahan lahan di Kelurahan Karangrejo yang 
dilakukan oleh petani belum sempurna, karena 
masih ada gumpalan tanah yang akan 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan sayuran. 
Tanah yang bergumpal atau keras akan 
menghambat pertumbuhan tanaman sehingga 
pertumbuhan tanaman tidak sesuai harapan. Tahap 
penggemburan tanah di lahan petani sayur 
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sebaiknya diberikan  pupuk organik sebagai pupuk 
dasar. Pupuk organik diberikan saat penggemburan 
supaya lebih cepat bercampur merata dengan 
tanah. Setelah sayuran siap ditanam di lahan, 
pupuk sudah menyatu dengan tanah, sehingga 




Tingkat penerapan teknologi benih/bibit berada 
dalam kategori rendah yaitu sebanyak 24 orang 
(50%), artinya penerapan teknologi benih/bibit 
belum sesuai dengan anjuran, benih yang 
digunakan oleh petani belum sepenuhnya 
menggunakan benih bersertifikat. Teknologi yang 
dianjurkan yaitu menggunakan benih yang bukan 
rekayasa genetik. Benih yang digunakan sebaiknya 
yaitu benih lokal. Keunggulan benih lokal yaitu 
mudah untuk memperolehnya, murah harganya, 
dan bahkan petani bisa memperbanyak sendiri. 
Apabila membeli benih di toko, petani harus 
memperhatikan apakah benih jenis tersebut dapat 
tumbuh dengan baik di tempatnya.  
 
Kebanyakan jenis sayuran caisin ditanam dari biji, 
biasanya pertama kali disebar di bedeng 
persemaian, kotak atau wadah tanah persemaian, 
dan kemudian dipindah tanam pada lahan. 
Beberapa hal yang dilakukan untuk melindungi 
bibit sayuran dari serangan hama penyakit dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain yaitu 
dengan pemberian mulsa dan pemberian bahan 
organik. Mulsa dapat mencegah penguapan, namun 
pemakaian pada musim hujan tidak disarankan 
karena akan menambah kelembapan lahan yang 
mengakibatkan jamur. 
 
Teknologi anjuran dari penerapan  benih/bibit yaitu 
petani harus memberikan perlindungan benih 
sayuran dari   serangan hama dan penyakit, 
pemilihan benih yang unggul dan disesuaikan 
dengan iklim setempat. Petani juga harus 
menyesuaikan jumlah benih yang digunakan 
dengan luas lahan yang akan ditanami, dengan 




Pada beberapa jenis sayuran, penyemaian bisa 
dilakukan secara langsung di lahan penanaman, 
yaitu di lahan bedengan.  Beberapa jenis sayuran 
bisa ditanam langsung di lahan penanaman tanpa 
penyemaian. Untuk sayuran disemai terlebih 
dahulu. Biji yang akan disemai sebaiknya 
direndam terlebih dahulu dengan air hangat, 
kemudian dibungkus dengan kain basah. Selain 
untuk mempercepat perkecambahan, perendaman 
dengan air hangat juga bisa membantu 
menghilangkan sisa-sisa bakteri dan cendawan. 
 
Tingkat penerapan teknologi penanaman sudah 
sesuai dengan anjuran, sehingga termasuk dalam 
kategori tinggi, yaitu sebanyak 20 orang (42%) 
yang melakukan kegiatan budidaya sesuai anjuran. 
Hal ini dapat dilihat berdasarkan penelitian di 
lapangan, disemai terlebih dahulu sebelum 
dipindahkan ke lahan budidaya, supaya tanaman 
lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan. 
 
Seluruh petani di Kelurahan Karangrejo sudah 
menanam sayuran sesuai anjuran yaitu: setelah 
caisin berumur 2 minggu, bibit dipindahkan ke 
lahan bedengan dari tempat persemaiannya. Teknik 
pemindahan bibit yaitu bibit dicabut dengan cara 
hati-hati, diberi tanah halus atau pupuk kandang, 
dan dilindungi dengan mulsa. Mulsa merupakan 
penutup tanah dengan sisa-sisa tanaman seperti 




Pemeliharaan adalah kegiatan yang meliputi 
penyiraman, pemupukan, penjarangan,  
penyulaman, penyiangan, dan  hama penyakit. 
Tingkat penerapan  teknologi pemeliharaan 
termasuk dalam kategori sedang dengan 37 orang 
(77%), artinya mayoritas petani sudah melakukan 
kegiatan pemeliharaan sayuran cukup sesuai 
dengan anjuran.   
 
Teknologi anjuran pemeliharaan yaitu tanaman 
perlu dirawat agar tumbuh subur.  Perawatan yang 
dapat dilakukan antara lain, apabila tanah kering 
segera disiram, bila tidak memakai mulsa 
bersihkan daun tanaman dari tanah setelah hujan 
lebat, lakukan penyiangan bila ada tanaman yang 
mati, penyiangan gulma yang ada di sekitar 
tanaman (Pracaya 2010). Penerapan teknologi 
pemeliharaan yaitu petani perlu memperhatikan 
pemberian dosis pupuk, dan menggunakan pupuk 
organik yang berasal dari bahan-bahan organik 
seperti kotoran ternak yang sudah matang, sisa 
tanaman, dan sampah organik yang telah 
dikomposkan. Selain itu dapat juga berupa pupuk 
cair dari proses fermentasi. Pemberian pupuk yang 
bervariasi ini bertujuan untuk pemenuhan 




Tingkat penerapan teknologi pengairan sudah 
sesuai dengan anjuran, berada dalam kategori 
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tinggi, sebanyak 35 (73%) responden  melakukan 
penyiraman dua kali dalam sehari pada pagi dan 
sore hari. Penyiraman dilakukan dengan 
menggunakan gembor, air berasal dari sumur yang 
kemudian ditampung ke dalam lubang yang 
dilapisi oleh plastik atau terpal.  Berdasarkan 
pengamatan, maka petani sayuran di Karangrejo 
sudah menerapkan penyiraman sesuai anjuran, 
idealnya penyiraman sayuran dilakukan 2 kali 
dalam sehari, karena jika terlalu banyak dilakukan 
penyiraman maka tanaman akan mudah busuk. 
 
Pada musim hujan, air yang turun biasanya mampu 
untuk mencukupi kebutuhan air yang diperlukan 
sayuran, saat hujan deras air berlimpah sehingga 
harus disalurkan dari areal pertanaman melalui 
parit yang merupakan jarak antar bedengan. Hal ini 




Masa panen setiap sayuran berbeda-beda. Panen 
sebaiknya dilakukan pada saat tidak turun hujan 
dan berkabut. Bila dipanen ketika daun masih 
basah, dapat menyebabkan daun rapuh, mudah 
rusak, dan mudah terinfeksi. Panen dapat 
dilakukan pada waktu pagi, siang atau sore. 
Tingkat penerapan teknologi berada pada kategori 
rendah, sebanyak 24 orang (50 %). Hal ini terjadi 
karena saat panen, sayuran hanya dicabut saja, alat 
yang digunakan masih sederhana dan tradisional, 
yaitu dicabut dengan tangan. Selain itu juga 
pengetahuan petani yang masih kurang, mengenai 
waktu panen sayuran yang  tepat. 
 
Sayuran yang dipanen harus sudah mencapai 
tingkat perkembangan umur dan fisiologi panen. 
Ciri-ciri sayuran yang siap dipanen itulah yang 
akan dijadikan standar dalam menentukan waktu 
panen, seperti umur tanaman, keadaan fisik berupa 
warna atau bentuk.  Umur tanaman dapat dihitung 
dari saat tanam, yaitu biji yang ditanam atau 
disemai. Caisin dipanen saat berumur ± 15 hari 
setelah tanam. Anjuran penerapan teknologi panen 
yaitu petani perlu memperhatikan waktu panen, 
umur panen, cara panen, serta penggunaan alat 
bantu berupa pisau untuk mengurangi kerusakan 
terhadap sayur yang dipanen. Waktu panen 
sebaiknya dilakukan pada sore hari, karena sayuran 





Petani sebagai produsen sayuran yang mampu 
menentukan mutu hasil panen sayuran. Tindakan 
pasca panen tidak akan terlepas dari tindakan pra 
panen dan panen. Keduanya penting untuk 
dilakukan karena menentukan penanganan pasca 
panen selanjutnya. Kegiatan pasca panen mampu 
menekan kerusakan hasil semaksimal mungkin. 
Tingkat penerapan teknologi pasca panen berada 
pada kategori tinggi, sejumlah 30 orang (62%). 
Kelurahan Karangrejo melakukan kegiatan sesuai 
dengan indikator seperti: mengumpulkan sayuran 
di tempat yang sejuk, mencuci sayuran dengan air 
yang mengalir, dan pemilihan daun yang rusak. 
 
Setelah panen, sayuran  harus dibersihkan dahulu 
sebelum dipasarkan. Tujuannya untuk mencegah 
masuknya mikrobakteri dan kotoran yang melekat, 
melindungi konsumen dari bahaya residu, serta 
untuk lebih menarik minat konsumen. Tindakan 
pembersihan yaitu dengan memotong bagian-
bagian yang tidak berguna dan pencucian sayuran.  
Bagian sayuran yang busuk harus dipotong atau 
dibuang supaya tidak mencemari sayuran yang lain 
(Setyowati 2007). 
 
Tindakan yang dilakukan setelah sayuran yang 
dicuci yaitu pengemasan. Pengemasan yang 
dilakukan tidak hanya berfungsi untuk 
mempermudah pengangkutan, tetapi juga untuk 
melindungi mutu sayuran serta menarik minat 
konsumen untuk membelinya. Sayuran dari petani 
biasanya dikemas dalam karung goni atau plastik 
untuk memudahkan pengangkutan pada saat 
pedagang pengumpul datang untuk membeli 
sayuran tersebut. Petani di Kelurahan Karangrejo 
sudah menerapkan teknologi pasca panen sesuai 
anjuran, yaitu petani menjaga kesegaran sayuran, 
seperti dengan mencuci dengan air bersih dan 
mengalir, serta pengemasan yang menarik. 
 
Secara keseluruhan tingkat penerapan sapta 
usahatani budidaya sayuran organik dapat dilihat 
dari penerapan teknologi yang ada. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat penerapan teknologi 
berada dalam kategori sedang sejumlah 36 orang 
(75%), yang berarti tingkat penerapan 
teknologinya belum optimal. Dalam budidaya 
sayuran organik, yang sudah memenuhi kriteria 
yaitu pada indikator penanaman, pengairan, dan 
pasca panen. Tingkat penerapan teknologi sapta 
usahatani budidaya sayuran organik di Kelurahan 
Karangrejo secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa tingkat 
penerapan teknologi budidaya sayuran organik 
sebesar 75 persen (36 petani) dalam kategori 
sedang, artinya cukup sesuai anjuran untuk 
budidaya sayuran organik. 
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Tabel 3. Tingkat penerapan teknologi sapta 
usahatani budidaya sayuran organik 
 
No Skor Kategori Petani Jumlah % 
1. 16 - 26 Rendah 2 4 
2. 27 - 37 Sedang 36 75 
3. 38 - 48 Tinggi 10 21 
 Jumlah  48 100 
 
Sebesar 21 persen petani sudah termasuk dalam 
kategori tinggi, namun masih ada yang termasuk 
dalam kategori rendah sebesar 4 persen dalam 
penerapan teknologi budidaya sayuran organik, 
sehingga 79 persen petani masih perlu ditingkatkan 
supaya penerapan teknologi budidaya sayuran 
organik termasuk dalam kategori tinggi. Teknologi 
budidaya yang sudah diterapkan dengan baik di 
Kelurahan Karangrejo yaitu pada kegiatan 
penanaman, pengairan, dan pasca panen, 
sedangkan penerapan teknologi budidaya yang 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat penerapan 
teknologi budidaya sayuran organik di Kelurahan 
Karangrejo berada dalam kategori sedang dengan 
tingkat penerapan sebesar 75 persen. Tingkat 
penerapan teknologi yang sudah diterapkan dengan 
baik yaitu pada kegiatan penanaman, pengairan, 
dan pasca panen. Tingkat penerapan yang perlu 
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